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A. Latar Belakang Perancangan 
  Manusia merupakan mahluk yang mempunyai keinginan dan selalu 
berkembang  dari masa kemasa serta menyukai hal-hal yang bersifat baru. Apalagi 
dengan di dukungnya perkembangan dalam teknologi informasi yang telah 
mengubah sebagian besar masyarakat dunia, khususnya dapat dilihat dari tindakan 
dan perbuatan remaja Indonesia. Salah satu contoh perubahan pada gaya hidup 
yang banyak terjadi disekitar kita adalah masalah penampilan, hal ini terlihat 
khususnya pada remaja yang mengikuti perkembangan mode dunia, mulai dari 
fashion, gaya rambut, pakaian dan sebagainya, oleh karena itu masyarakat 
sekarang sangat peduli dengan penampilan. 
  Selain penampilan, masyarakat sekarang sangat selektif dalam memilih 
sarana dan prasarana yang digunakan manusia dalam aktifitas sehari-hari, produk 
mebel merupakan salah satu contoh yang diperlukan sebagai sarana untuk menata 
ruang dan penunjang kehidupan sehari-hari. Sekecil dan sesederhana apapun 
setiap rumah pasti menggunakan perabot rumah tangga mengingat pentingnya 
nilai fungsional pada suatu benda produk yang dikarenakan kebutuhan manusia 
yang terus berkembang, karena fungsi merupakan jawaban dari setiap kebutuhan 
hidup manusia. 
  Pada masa modern, fungsi menjadi titik tolak setiap benda pakai, termasuk 
mebel. Dalam desain terdapat ideologi setiap bentuk harus mengikuti fungsi. 
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Logika fungsional bertujuan mencapai nilai kenyamanan, keselamatan, keamanan, 
efisiensi dan efektifitas bagi para pemakainya (Eddy S. Marizar, 2005:29). 
Meja rias merupakan salah satu benda mebeler yang mempunyai banyak 
fungsi, selain digunakan untuk merias juga dapat digunakan sebagai menyimpan 
alat-alat kometik, meja rias juga dapat menambah nilai estetika pada kamar tidur 
apabila mempunyai bentuk yang bagus. Ditinjau dari fungsi, maka meja rias ini 
merupakan alat yang sangat membantu melancarkan kehidupan manusia, karena 
penampilan menjadi tuntutan utama untuk mengawali aktifitas sehari-hari. 
Pentingnya tempat merias, desainer memiliki ide membuat desain tempat merias 
wajah yang kreatif dan inovatif sebagai fasilitas tempat untuk merias wajah.  
  Proses perancangan suatu produk meja rias secara konsep harus benar-
benar paham masalah yang akan mempengaruhi proses aktifitas ini, baik itu dari 
segi bentuk, warna,dan fasilitas penunjang lainnya, sehingga akan menambah nilai 
komersial dari produk tersebut. Karena suatu desain dianggap baik bila produk 
yang dihasilkan dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan perancangan, 
dan laku atau di minati  di pasaran, mengingat fungsi desain mempunyai 
hubungan serta dengan kebutuhan manusia akan produk yang dirancang oleh para 
desainer. Begitu juga dalam menciptakan suatu karya yang merupakan proses 
kreatif dari desainer. 
B. Tinjauan Umum. 
1. Tinjauan Desain  
Barley dalam walker mengemukakan Istilah ‘desain’ akan muncul apabila 
terjadi pertemuan antara seni dan industri dan apabila orang mulai membuat 
keputusan untuk memproduksi benda atau produk yang dibutuhkan. (Eddy S. 
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Marizar, 2005: 17). Pengertian desain secara harafiah diterjemahkan menjadi 
bentuk, model, pola, konstruksi, mode, tujuan atau maksud yang berhubungan 
dengan perencanaan bentuk. (Echol dan Shadily, 1990: 177).  
Dalam konteks transformasi budaya terdapat beberapa pergeseran 
pengertian desain yang dirujuk Di Indonesia, kata desain baru popular sekitar 
tahun 1970-an. Kata Inggris ‘design’ yang artinya “rancangan”, kemudian 
diadopsi dan diterapkan oleh pemerintah sejak tahun 1950-an dengan pengertian 
generiknya; misalnya dalam penamaan Dewan Perancang Nasional, Badan 
Perancang Nasional. Kata perancangan kemudian mengalami perubahan menjadi 
perencanaan, dan kata perancangan mengalami penyempitan makna dengan 
munculnya kata rancang bangun (Agus Sachari, 2001:10)  
Secara etimologis Jervis mengatakan kata “desain”  berasal dari kata 
“designo“(Italy ) yaitu istilah Eropa dimasa lalu yang artinya “gambar atau 
rancangan yang dibuat oleh pematung atau pelukis sebelum membuat patung atau 
lukisan (Agus Sachari 2003:3) 
Bagas juga mempunyai pendapat yaitu dengan ungkapan lain kegiatan 
desain merupakan suatu kegiatan yang dimulai dari gagasan- gagasan inovatif, 
atau kemampuan untuk menghasilkan karya ciptayang benar- benar dapat 
memahami permintaan pasar. ( Bagas, 1999: 83 dalam eddy s. marizar) 
Terdapat beberapa pengertian yang digunakan sebagai acuan dalam 
perancangan karya tugas akhir ini, antara lain: 
a. Desain adalah terjemahan fisik mengenai aspek sosial, ekonomi dan 
tata-hidup manusia, serta merupakan cerminan budaya zamannya.  
b. Desain  adalah salah satu manifetasi kebudayaan yang berwujud. 
Desain adalah produk dari nilai nilai yang berlaku pada kurun waktu 
tertentu. Desain harus berkembang wajar mengikuti perkembangan 
lingkungannya. Jadi untuk memperoleh desain baru harus ada desain sebelumnya. 
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(Kristianto dalam Iswahyu 2007:30). Desain baru merupakan kesatuan unsur yang 
lama dengan unsur baru. Unsur yang lama dapat berupa kebudayaan, era zaman, 
teknik pengerjaan dan unsur baru merupakan perkembangannya yang keduanya 
dikombinasikan dalam bentuk dan fungsi yang mampu menimbulkan kesan 
elegan, indah, artistik. 
Menurut  Stem mengungkapkan bahwa desain dimulai dari inspirasi yang 
digerakkan getaran gagasan, Gagasan desain hanya akan berhasil dengan baik 
apabila diawali dengan konsep terlebih dahulu (Stem dalam  Eddy S. Marizar, 
2005:76) 
Setiap tampilan bahasa desain memiliki manfaat yang berbeda, namun 
memiliki tujuan yang sama yaitu keindahan, kenyamanan, keselamatan, 
keamanan, penghargaan, efisiensi, dan efektivitas bagi para pemakainya (Eddy S. 
Marizar, 2005:27). 
Seiring berjalannya waktu. Hari ini desain memiliki arti yang lebih 
spesifik dan bermakna, yaitu kegiatan para desainer dalam rangkaian proses 
menciptakan produk baru yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
Didalam desain terdapat prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a. Keselarasan (harmony) 
Keselarasan adalah kombinasi dari unit-unit yang memiliki kemiripan 
dalam satu atau beberapa hal. Kemiripan mudah kita dapatkan pada alam, 
misalnya dedaunan, buah-buahan, pepohonan dan lain-lain. 
b. Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan salah satu prinsip dasar tata rupa yang sangat 
penting. Tidak adanya kesatuan dalam sebuah karya rupa akan membuat karya 
tersebut terlihat cerai-berai, kacau-balau yang mengakibatkan karya tersebut tidak 
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nyaman dipandang. Prinsip ini sesungguhnya adalah prinsip hubungan. Jika salah 
satu atau beberapa unsur rupa mempunyai hubungan (warna, raut, arah, dll), maka 
kesatuan telah tercapai. 
c. Keseimbangan (balance) 
Desain harus memiliki keseimbangan, agar kelihatan lebih bagus, tenang 
dan tidak berat sebelah. Khusus untuk keseimbangan dalam perancangan desain, 
jenis keseimbangan yang akan digunakan harus ditetapkan terlebih dahulu 
sebelum perancangan desain dimulai, apakah akan menggunakan keseimbangan 
simetris atau asimetris, dimana hal ini berhubungan dengan karakter desain yang 
ingin di ciptakan. 
d. Perbandingan (proporsi) 
Proporsi termasuk salah satu prinsip dasar tata rupa untuk  memperoleh 
keserasian. Untuk memperoleh keserasian dalam sebuah karya diperlukan 
perbandingan-perbandingan yang tepat. Pada dasarnya proporsi adalah untuk 
melatih ketajaman rasa. 
e. Kesederhanaan (simplicity) 
Kesederhanaan artinya tidak lebih dan tidak kurang, kesederhanaan 
tersebut adanya pada rasa, apakah suatu susunan perlu dikurangi obyek atau 
bahkan mungkin perlu ditambah obyeknya kemudian rasakan  apakah pas atau 
tidak, jika tersa ruwet maka obyek tersebut sebaiknya dihilangkan. 
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2. Tinjauan Umum Produk  
a. Tinjauan Umum Mebel 
Dengan mengacu kamus bahasa Indonesia, mebel dengan pengertian 
perabot berasal dari bahasa jawa yaitu perkakas sedangkan dalam bahasa inggris 
adalah furniture yang mempunyai pengertian sebagai pelengkap yang berupa 
pekakas seperti kursi, meja, almari dan lain sebagainya. 
Keanekaragaman bentuk mebel memiliki nilai-nilai estetika dan nilai-nilai 
bentuk struktur menyeluru dari susunan unsur-unsur pembentuk sebuah desain 
perabot sampai dengan finishing akhir. 
b. Pengertian Mebel dan Penempatanya 
Mebel adalah salah satu kategori elemen desain interior, setiap 
furniture, mebel, perabot melalui proses desain yang melalui atas beberapa 
pertimbangan dan aspek yairtu: 
1) Fungsi mebel itu sendiri, harus sesuai dengan fungsi ruang 
yang akan ditempati. 
2) Pertimbangan lay out meliputi efisiensi ruang dan pola pada 
ruang. 
3) Selera, baik selera perancangan maupun orang yang 
menggunakan, manfaat mebel tersebut mengikuti musim atau 
trend pada masanya. 
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c. Tinjauan Penempatan Mebel 
 Setiap perencanaan atau penempatan produk mebel pada sebuah 
ruang tidur hendaknya memperhatikan fungsi ruangan tersebut agar 
nyaman untuk dipergunakan, selain dalam penciptaan desain akan 
berakibat tidak serasinya antara suasana ruangan. 
3. Tinjauan Umum Bahan Kayu 
Kayu sebagai hasil hutan sekaligus hasil sumber kekayaan alam, 
merupakan bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai 
dengan kemajuan teknologi”, penegasan Dumanauw (2001:13). Kayu dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon-
pohon di hutan , sebagai bagian dari pohon. 
Kayu merupakan bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang 
mengeras karena mengalami lignifikasi. Kayu terbenbtuk akibat akumulasi 
sellulosa dan lignin pada dinding sel berbagai jaringan dibatang. Kayu terdiri dari 
empat unsur pokok yaitu : Sellulose, Lignin, Zat Ekstraktif, dan Mineral-mineral 
pembentuk abu. 
4. Tinjauan Umum Meja Rias 
Menurut baryl dalam Eddy S Marizar (2005:20) mengungkapkan bahwa 
pengertian mebel secara umum adalah  benda pakai yang dapat dipindahkan, 
berguna bagi kegiatan hidup manusia, mulai dari duduk, tidur, bekerja, makan, 
bermain, dan sebagainya, yang memberikan kenyamanan dan keindahan bagi para 
pemakainya. 
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Dalam Kamus Umum Indonesia pengertian perabot berasal dari Bahasa 
Jawa yang berarti alat atau perkakas, sedangkan dalam Bahasa Inggris disebut 
furniture yang mempunyai arti perlengkapan bangunan untuk rumah tinggal, 
bisnis atau umum. Pengertian meja rias adalah meja untuk merias dengan cermin 
besar yang berfungsi sebagi alat penunjang aktifitas manusia dalam berhias. 
5. Tinjauan Umum Kapal Pinisi 
Pada abad 14 sampai 15 Masehi, terdapat kerajaan di Luwu, Sulawesi 
Selatan. Dimana kerajaan Luwu merupakan kerajaan yang mempunyai wilayah 
kerusakan disekitar Sulawesi dan beberapa pulau yang ada disekitarnya. Oleh 
karena wilayah di kerajaan Luwu merupakan wilayah lautan, maka banyak 
masyarakat di Kerajaan luwu berprofesi sebagai pelaut. (Herry lisbijanto, 2013:1). 
Adapun sejarah dan perjalanan dari  Kapal Pinisi menurut Herry Lisbijanto 
dalam bukunya Kapal Pinisi tahun 2013, diantaranya adalah: 
a. Sejarah Kapal Pinisi 
Pada abad 14 sampai 15 Masehi, terdapat kerajaan di Luwu, Sulawesi 
Selatan. Dimana kerajaan Luwu merupakan kerajaan yang mempunyai wilayah 
kerusakan disekitar Sulawesi dan beberapa pulau yang ada disekitarnya. Oleh 
karena wilayah di kerajaan Luwu merupakan wilayah lautan, maka banyak 
masyarakat di Kerajaan luwu berprofesi sebagai pelaut. 
Putra mahkota Kerajaan Luwu yang bernama Sawerigading juga 
merupakan seorang pelaut yang sering mengembara ke luar wilayah kerajaan 
Luwu. Putra Mahkota mengembara dalam waktu yang cukup lama, dengan tujuan 
untuk menimba ilmu dan juga berdagang. Beliau mengembara biasanya 
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berlangusng dalam waktu yang cukup lama sampai bertahun-tahun, sehingga tidak 
begitu dekat hubungan dengan saudara-saudaranya. (Herry lisbijanto, 2013:1). 
Pada suatu hari sepulang dari pengembara, Putra Mahkota Sawerigading 
berjumpa dengan saudara kembarnya yang sudah lama tidak bertemu yaitu Putri 
Wanteri Abeng. Melihat kecantikan saudara kembarnya tersebut, Sawerigading 
tertarik dan jatuh hati kepada Putri Wanteri Abeng . Sawerigading tidak 
menyadari bahwa hal itu tidak diperkenankan dalam hukum adap di kerajaan 
tersebut. Namun Putra Mahkota tetap aja tidak bisa menghilangkan rasa cinyanya 
kepada saudara kembarnya itu. Sang Putri Wanteri Abeng berusaha menyadarkan 
saudaranya bahwa hal itu tidak mungkin diteuskan untuk menikah dan hal ini 
akan dimarahi oleh Sang Raja atau ayahnya apabila mengetahui hubungan 
mereka. 
Benar apa yang dikatakan Putri Wanteri Abeng, sang ayah mereka sangat 
marah mengetahui kemauan Sawerigading  yang ingin menikahi saudara 
kembarnya. Sang Raja menghendaki agar hubungan itu dihentikan. Pada saat itu 
Putri Wanteri Abeng mengajukan usulan kepada Sawerigading agar pergi ke 
Tanah Tiongkok karena dinegara tersebut ada seorng wanita yang mempunyai 
wajah seperti dirinya. Dengan harapan keinginan Sang Putra Mahkota menikahi 
dirinya bisa dialihkan kepada seseorang yang mempunyai wajah seperti dirinya. 
Setelah dipikir beberapa saat, maka sang putra mahkota akhirnya bersedia 
mengikuti saran saudara kembarnya, walaupun hal ini dilakukan dengan sangat 
berat hati. Putra Mahkota Sawerigading berfikir bagaimana bisa sampai dinegara 
Tiongkok yang jaraknya cukup jauh dari Kerajaan Luwu, kendaraan laut yang 
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selama ini dia pakai hanyalah sebuah perahu yang kecil yang mungkin tidak dapat 
digunakan untuk menguarungi lautan yang luas dalam waktu yang cukup lama. 
(Herry lisbijanto, 2013:2). 
Setelah meminta masukan kepada para ahli membuat kapal yang ada 
diseluruh Kerajaan Luwu, maka muncullah pemikiran untuk membuat kapal layar 
yang mempunyai tiang ganda, mempunyai bentuk kapal seperti kapal Jerman atau 
Perancis yang dapat memuat orang banyak dan dapat mengangkut barang yang 
banyak. 
Atas saran beberapa ahli pembuat kapal, maka kapal tersebut harus dibuat 
dari bahhan kayu yang kuat, yaitu bahan kayu dari pohon Welereng atau kayu 
dewata yang hanya ada diwilayah Mengkutu. Namun yang menjadi masalah 
adalah pohon tersebut merupakan pohon keramat, yang untuk menebangnya harus 
dilakukan oleh orang yang sangat tingi ilmunya. 
Dengan pertolongan neneknya yang bernama La Togelang (Betara Guru) 
maka ditebanglah pohon keramat tersebut, tentunya didahului dengan upacara 
untuk menebang pohon tersebut agar bisa berhasil dan dapat menggunakan 
kayunya sebagai bahan baku pembuatan kapal pinisi. 
Dalam membuat kapal, para abdi kerajaan dan masyarakat bergotong 
royong menyelesaikan perahu yang akan digunakan oleh Sang Putra Mahkota 
untuk pergi ke negara Tiongkok. Dengan kerja keras seluruh masyarakat maka 
pembuatan perahu dapat diselesaikan dengan lancar dan jadilah sebuah perahu 
layar yang mempunyai tiang ganda, dengan susunan layau yang kuat dan bentuk 
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bangunan kapal bangunan kapal yang kokoh. Perahu tersebut yang kemudian 
dipercaya sebagai cikal bakal perahu pinisi. (Herry lisbijanto, 2013:3). 
Dalam perjalanan ke negara Tiongkok banyak sekali gangguan cuaca dan 
ganasnya ombak menerjang perahu yang ditumpangi oleh Sang putra Mahkota 
Sawerigading, namun semua rintangan tersebut dapat dilalui dengan lancar dan 
bisa sampai di negara Tiongkok dengan selamat. 
Setelah mencari diseluruh negeri, maka bertemulah sang putra mahkota 
dengan gadis yang dimaksud oleh Putri Wanteri Abeng. Setelah berkenalan 
dengan gadis tersebut yang bernama We Cudai, maka Sawerigading kemudian 
mempersunting gadis tersebut. Mereka hidup rukun dinegara Tiongkok. 
Setelah beberapa puluh tahun, hati Sawerigading teringat dengan tanah 
kelahiranya yaitu Luwu. Pada suatu hari Sawerigading berpamitan kepada istrinya 
untuk pulang beberapa waktu ke kampung halamanya Luwu guna menjenguk 
keluarganya dan melepas rindu dengan saudara-saudaranya. 
Dengan menggunakan perahu yang juga dipakai pada waktu berangkat ke 
Tiongkok beberapa tahun yang lalu, sawerigading puklang ke Luwu melalui 
samudra luas. Berlayar berbulan-bulan mereka melewati lautan maka sampailah di 
pantai Luwu. Hanya kurang beberapa mil dari pantai terjadilah cuaca yang puruk, 
gelombang tinggi dan angin kencang menghantam perahu yang akan menuju 
kepantai. Karena hantaman ombak yang kuat, maka pecahlah badan kapal menjadi 
beberapa bagian. Kapal hancur menjadi keping-keping yang menyebar kebeberapa 
pantai didekat wilayah Luwu. 
23 
 
 
Puing bagian baanya terdampar dipantai Ara, puing bagian tali temalinya 
mengarah ke Tanjung Bira, dan puing lunasnya terdampar di Lemo-Lemo. Oleh 
beberapa orang disusunlah kembali badan kapal yang sudah berkeping-keping 
tersebut menjadi kapal yang utuh kembali. Dengan keahlian yang dimiliki oleh 
masyarakat du Sulawesi Selatan maka jadilah kapal atau perahu yang kuat yang 
kokoh seperti sedia kala. Perahu tersebut yang kemudian dikenal sebagai perahu 
pinisi. (Herry lisbijanto, 2013:4). 
Dari keahlian tersebut saat ini terkenal masyarakat Ara pandai membuat 
badan atau tubuh kapal dengan bentuk perahu pinisi. Masyarakat Tanjung bira 
terkenal sebagai penyempurna atau finishing dalam membuat kapal pinisi dan 
masyarakat Lemo-Lemo tersohor sebagai pengemudi, nahkoda atau awak kapal 
pinisi yang tangguh yang cekatan. 
Masyarakat di Bugis mewarisi keahlian nenek moyangnya yang ahli 
membuat kapal, maka sampai sekarang masyarakat Bugis terkenal sebagai 
pembuat kapal yang ulung, juga terkenal sebagai pengemudi perahu yang 
tanggunh. 
Ada pepatah di Bugis bahwa ahli melihat adalah dari Tanjung Bira, ahli 
memakai singkok (alat merapatkan papan) dari Ara dan ahli menghaluskan kapal 
dari Tanah Lemo.Jadi perahu pinisi sudah ada sejak abad  ke 14-15 Masehi dan 
sampai sekarang perahu pinisi masih digunakan oleh masyarakat pelaut di daerah 
Bugis. Perahu layar yang terkenal tangguh dan mampu  mengarungi samudra luas 
yang di gunakan oleh masyarakat Bugis. Bahkan ada yang mengatakan bahwa 
24 
 
 
bukan kapal pinisi kalau awaknya tidak bisa berbahasa Bugis. (Herry lisbijanto, 
2013:5). 
b. Keistimewaan Kapal Pinisi 
Kapal pinisi merupakan kapal tradisional yang mempunyai keistemewaan 
yang lebih dibandingkan dengan jenis kapal tradisional yang lain. Kapal pinisi 
merupakan kapal layar yang terbuat dari bahan kayu dan digerakkan dengan 
menggunakan layar, sehingga kapal digerakkan tenaga angin. Yang istimewa dari 
kapal pinisi ini adalah tiang layar yang ada di kapal tersebut, pada kapal 
tradisional lainya tiang layar yang ada hanya berjumlah satu tiang layar, 
sedangkan pada kapal pinisi tiang layarnya berjumlah dua buah. Dengan adanya 
dua tiang layar (diebut tiang agung) maka tenaga yang didapat akan lebih besar 
dibanding dengan hanya menggunakan satu tiang layar. Juga dengan 
menggunakan dua tiang layar maka kapal akan dapat berlayar lebih stabil. (Herry 
lisbijanto, 2013:5). 
Keistimewaan lainya adalah tingkat keseimbangan (balance) kapal, pada 
kapal pinisi tingkat keseimbangan kapal dapat lebih baik karena kontruksi kapal 
dibuat sedemikian rupa hingga dapat dicapai keseimbangan yang baik. 
Kapal pinisi juga merupakan kapal layar tradisional yang mampu 
melakukan pelayaran dalam jarak yang cukup luas, kekuatan dan kekokohan kapal 
ini sudah terkenal diantara para pelaut. Kapal pinisi ini dipakai untuk mengangkut 
barang antar pulau. (Herry lisbijanto, 2013:6). 
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c. Jenis Kapal Pinisi 
Terdapat beberapa jenis kapal pinisi, namun ada dua jenis kapal pinisi 
yang banyak digunakan, yaitu: 
1. Lamba atau lambo 
Kapal pinisi jenis lamba ini merupakan kapal pinisi yang tergolong 
modern yang banyak digunakan dan jenis ini merupakan jenis yang 
banyak dibuat oleh para pengrajin kapal, kapal jenis lamba ini sekarang 
sudah dilengkapi dengan motor disel, tidak hanya menggunakan sebagai 
penggerak kapal. (Herry lisbijanto, 2013:9). 
 
        Gambar 01: Kapal Lamba 
 (Sumber : http://busursulsel.blogspot.co.id/2014/07/perahu-pinis.html) 
 
2. Pelari  
Kapal pinisi jenis pelari ini merupakan kapal pinisi yang masih 
mempertahankan bentuk sesuai bentuk awal dibuatnya kapal pinisi, kapal 
pinisi ini mempunyai luas yang melengkung dan ukuran kapal ini lebih 
kecil dari jenis Lamba. Biasanya kapal pinisi jenis pelari digunakan untuk 
alat transportasi jarak dekat.  (Herry lisbijanto, 2013:9). 
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Gambar 02: Kapal Pelari 
        (Sumber : http://www.gocelebes.com/kapal-pinisi/) 
 
d. Cara Pembuatan Kapal Pinisi 
Untuk membuat perahu pinisi dilakukan digalangan tradisional yang 
dinamakan bantilang. Kapal pinisi dibuat dengan cara tradisional dengan 
menggunakan bahan kayu pilihan dan tenaga kerja yang berasal dari daerah bugis 
sendiri. Masyarakat Ara, Tanjung Bira dan Lemo-Lemo merupakan orang yang 
saangat terampil dalam membuat Kapal Pinisi. Dengan teknologi yang mereka 
kuasai , kapal pinisi dibuat dengan bahan kayu Welengreng yang terkenal kuat, 
maka perahu pinisi akan bisa kuat untuk dipakai untuk menyeberangi lautan luas. 
Pekerja pembuat perahu pinisi dinamakan sawi, dengan keahlianya para sawi 
mengerjakan pembuatan kapal dengan telaten.dibutuhkan waktu beberapa bulan 
untuk dapat diselesaikan sebuah kapal pinisi. Mereka bekerja secara 
berkesinambungan dan terencana. (Herry lisbijanto, 2013:12). 
Bahan kayu yang digunakan dipilih yang baik dan mempunyai kekuatan 
yang kokoh sehingga pada saat kapal sudah jadi akan bisab dipakai dan bertahan 
lama. Keahlian membuat kapal ini sudah diwarisi secara turun temurun dan 
terkenal karena kapal yang dihasilkan mempunyai kekuatan dalam segala 
rintangan cuaca dan ombak yang besar. 
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Kapal pinisi disebut sebagai kapal yang istimewa, karena kapal ini dibuat 
oleh tangan-tangan ahli tanpa menggunakan bantuan peralatan modern. Seluruh 
bagian kapalnya terbuat dari kayu yang dirangkai tanpa menggunakan paku 
maupun sekrup. Kapal Pinisi telah membuktikan keistimewaanya dengan 
menaklukan samudera-samudera dan menjelajah negara-negara di dunia. 
Walaupun kapal pinisi  terbuat dari kayu, namun kapal ini mampu bertahan dari 
terjangan ombak dan badai di lautan lepas. Kapal pinisi adalah satu-satunya kapal 
kayu besar dari sejarah lampauyang masih diproduksi sampai sekarang dan 
banyak digunakan sebagai moda transportasi laut yang handal. (Herry lisbijanto, 
2013:13).       
e. Bagian Bagian Dalam Pembuatan Perahu Pinisi. 
Perahu pinisi mempunyai bagian-bagian yang utama, yang merupakan 
bagian penting dalam kontruksi bagian kapal, bagian tersebut adalah: 
1. Lunas Perahu (Kalabiseang) 
2. Lunas Depan Dan Belakang (Sotting)  
3. Papan Terasa’ 
4. Papan Lemah (Papan Lamma’) 
5. Balok-Balok ( Tumpuan Dek) 
6. Buku (Gading)   
7. Dek (Katabang)  
8. Tiang Agung yang terdiri dari : Tumpuan tiang agung, tempat tiang 
melekat (pampang), kapal tiang agung (dualang-dulang), tiang, cabang 
tiang agung (tempat layar besar tegantung) 
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9. Layar yang terdiri dari: layar anjumgan bagian luar, layar anjung 
bagian dalam, layar anjung bagian tengah, layar besar depan dan 
belakang, layar atas depan dan belakang. 
10. Tali Temali 
11. Jangkar 
12. Kemudi yang berjumlah dua buah, keistimewaan kemudi ini adalah 
masing-masing kemudi tersambung sehingga salah satu 
kemudidigerakkan maka kemudi yang satrunya juga akan bergerak 
sama sehingga mempunyai arah yang sama. (Herry lisbijanto, 
2013:17). 
f. Anjung Kapal 
Pada kapal pinisi terdapat anjungan yang dibagi beberapa bagian, yang 
meliputi: 
1. Passipi yaitu: balok yang berbentuk melengkung mulai ujung anjungan 
(bagian yang mencuat) hingga balok gading tiga. 
2. Tumpuan anjungan, yaitu balok yang tegak lurus 
3. Palangga, yaitu balok yang menjepit passipi dan bertumpu pada balok 
kalang. (Herry lisbijanto, 2013:17). 
g. Tempat Tiang Agung 
1. Bangkeng salara, yaitu tempat tiang agung dipancangkan 
2. Dek/ Katabang 
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4. Kemudi, ada dua kemudi dibagian kanan dan kiriperahu yang 
dihubungkan dengan daun kemudi yang ada didalam air, kedua kemudi 
saling berhubungan. (Herry lisbijanto, 2013:17). 
h. Layar kapal pinisi 
Pada Kapal Layar pinisi terdapat layar kapal yang berfungsi sebagai laju 
penggerak kapal, Kapal Layar pinisi dapat dibagi menjadi beberapa bagian, antara 
lain: 
1. Anjong, yaitu layar yang berbentuk segitiga didepan sebagai 
penyeimbang. 
2. Sombala, yaitu layar utama, berukuran besar mencapai 200 m. 
3. Tanpasere, yaitu layar kecil berbentuk segitiga ada disetiap tiang utama. 
4. Cocoro pantara, yaitu layar pembantu ada didepan. 
5. Cocoro tangnga, yaitu layar pembantu ada ditengah. 
6. tarengke, yaitu layar pembantu dibelakang. (Herry lisbijanto, 2013:18). 
i. Orang Bulukumba. 
Salah satu tempat pembuatan Kapal Pinisi adalah Kabupaten Bulukumba, 
dimana daerah ini sangat terkenal sebagai tempat pembuatan kapal pinisi sejak 
jaman dahulu, orang Bulukumba Biasa Disebut Butta Panrita Loppi, berasal dari 
kata Butta  yang artinya bumi, dan panrita loppi yang artinya keahlian dalam 
merancang, merakit dan melayarkan Kapal Pinisi. Konon dari daerah inilah Kapal 
Layar Pinisi berasal. Keahlian ini merupakan kebanggaan masyarakat Bulukumba 
yang mampu membuat Kapal Pinisi dengan baik. Daerah yang terkenal disini 
adalah di Tanjung Bira. Orang Bira sangat terkenal dalam segi keahlian desain 
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dan melayarkan Pinisi, sedangkan orang Ara adalah mempunyai keahlian 
mengukur dang merakit Kapal, dan orang lemo-lemo mempunyai keahlian 
finishing atau penghalusan Kapal.(Herry lisbijanto, 2013:19). 
Bentuk dan ciri kapal ini mempunyai corak dan keunikan yang tidak akan 
ditemukan dibelahan dunia manapun, dan menjadi keahlian membuat perahu 
pinisi, salah satu dalam merangkai dinding kapal yang yang disusun rapi 
meskipun harus dibuat dalam desain yang melengkung. Cara pembuatan seperti 
ini tidak saja dalam membuat ukuran kapal kecil, tetapi juga dalam membuat 
perahu besar. Kapal Pinisi merupakan kapal pengangkut barang yang dapat 
memuat barang sampai 200 ton dan memuat anak buah kapal hingga 30 
orang.(Herry lisbijanto, 2013:20). 
j. Daerah Daerah- Yang Banyak Membuat Dan Menggunakan Kapal 
Pinisi. 
Kapal pinisi banyak dibuatoleh masyarakat bugis, khususnya masyarakat 
yang ada di wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Daerah yang membuat kapal ini 
meliputi: Bulukamba, Tanjung Bira , Bantaeng, Ara, Bonto Bahari dan beberapa 
daerah lainya. Sekain ahli membuat kapal,masyarakat disini  juga merupakan 
pelaut yang tangguh. Mereka mewarisi jiwa bahari dari nenek moyang mereka 
yang terkenal sebagai pelaut. Masyarakat bugis banyak mengembara untuk 
bekerja sebagai pelaut dibeberapa daerah lain bahkan banyak yang menjadi pelaut 
yang melayani route luar negeri. 
Masyarakat bugis terkenal cekatan membawa kapal pinisi mengarungi 
samudera luas, mereka menempuh perjalanan yang panjang untuk mencapai 
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daerah tujuan. Mereka berlayar menggunakan kapal pinisi sampai ke pulau Jawa, 
Sumatera, Malaysia, Philipina bahkan ke Afrika Selatan. Dengan kemampuanya 
yang canggih membawa kapal pinisi ke daerah yang jauh maka saat ini 
masyarakat Bugis terkenal sebagai pelaut yang tangguh. Hampir dikatakan tidak 
ada kapal pinisi yang tidak diawaki oleh orang Bugis, hamoir semua kapal pinisi 
mesti diawaki oleh orang Bugis. (Herry lisbijanto, 2013:20). 
k. Tanjung Bira 
Tanjung Bira terletak di daerah ujung paling selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan, tepatnya di Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukamba. Tanjung 
Bira merupakan daerah yang banyak terdapat pengrajin pembuatan kapal pinisi di 
Sulawesi Selatan. Disini sebagian warga mempunyai keahlian dalam membuat 
kapal pinisi, sudah bertahun-tahun mereka menggeluti pekerjaan sebagai pembuat 
kapal pinisi. Keahlian tersebut diwariskan secara turun memurun dari nenek 
moyangnya sebagai pengrajin pembuat kapal pinisi. Mereka mendapatkan 
keahlian tersebut secara otodidak atau tanpa melalui sekolah, mereka 
mendapatkan keahlian itu karena keterlibatanya secara terus menerus dalam 
membuat kapal pinisi. Pengalaman dan kearifan local yang membuat mereka 
mampu menjadi pengrajin pembuatan kapal pinisi yang sangat terkenal. Kapal 
pinisi yang mereka buat banyak dipesan dari berbagai daerah, bahkan ada 
beberapa pesanan dari luar negeri. 
Di Pantai Panrang Luhu  terdapat deretan kapal pinisi berukuran raksasa, 
kapal pinisi itu berdiri diatas pasir pantai yang putih dan hanya dipotong dengan 
tiang-tiang kayu besar. Terlihat ratusan orang nampak sibuk bekerja membuat 
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kapal pinisi, beberapa bergelantungan diantara celah-celah kapal, sebagian orang 
mengangkat kayu, mengetam, memoles dinding kapal dan berbagai aktivitas 
lainya. Mereka menggunakan peralatan kerja yang sangat sederhana. Mereka 
bekerja tidak ada yang bicara satu sama lain, mereka beranggapan bercakap-cakap 
pada saat bekerja membuat kapal pinisi adalah hal yang tabu. (Herry lisbijanto, 
2013:21). 
Perkampungan tradisional pinggir pantai dikampung kecil inilah sebuah 
industri kuno berkembang menjadi sebuah industri rakyat yang mampu 
mengangkat perekonomian masyarakat sekitarnya. Panrang Luhu berada di 
Kabupaten Bulukumba berjarak 240 km sebelah tenggara dari Kota Makassar dan 
24 km dari kota Bulukumba. Kampung ini merupakan tetangga dari kampung Ara 
dan Tanaberu yang berada di satu wilayah dalam Bonto Bahari. yang telah dikenal 
dengan generasi turun-temurun sebagai pengrajin dan pembuat kapal pinisi 
termasyhur sampai ke Manca Negara. 
Sebagai sebuah daerah pantai, maka tidaklah mengherankan bahwa 
Tanjung Bira juga merupakan daerah pantai yang mempunyai pemandangan yang 
sangat elok, banyak pantai yang menjadi tujuan wisata yang mengasyikkan. 
Banyak orang menyebut bahwa Tanjung Bira merupakan suatu area mempesona 
yang tersembunyi, bersanding dengan beberapa pulau yang ada disekitarnya yaitu 
Pulau Selayar, Pulau Kambing dan Pulau Leokan. Ditempat ini akan ditemui 
keindahan yang dapat dinikmati, meliputi tebing-tebing yang curam, pantai pasir 
putih yang indah dan pemandangan bawah laut yang menakjubkan. Didaerah 
Pulau Selayar terdapat area taman laut “ Taka Bone Rote”, yang dikenal sebagai 
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rumah koral Atol terbesar ketiga di Dunia. Dibeberapa Area seperti Tanjung Bira 
dan Shark Poin, penyelam anda bisa menyelam bersama beberapa hiu, mulai dari 
Hammerhead, hingga grey Reefshark. (Herry lisbijanto, 2013:23). 
l. Falsafah Yang Ada Pada Kapal Pinisi 
Kapal pinisi sarat dengan falsafah hidup bagi orang Bugis, mulai dari 
pembuatanya kapal pinisi mempunyai falsafah yang sangat dalam, itu orang harus 
bekerja keras, bekerja sama, teliti, menyenangi keindahan dan kekuatan. 
Semuanya terkandung dalam proses pembuatan kapal pinisi, tanpa semua itu 
maka kapal pinisi tidak akan bisa jadi wujud kapal pinisi. 
Falsafah kerjasama tersebut ditunjukkan dalam hubungan antara 
punggawa (kepala tukang) dengan sawi (tukang kapal) dan calon sawi,tanpa 
bekerjasama mereka maka kapal tidak akan terwujud. (Herry lisbijanto, 2013:23). 
Yang paling menakjubkan adalah semua alat yang digunakan dalam 
membuat kapal pinisi adalah alat-alat tradisional yang sudah mereka pakai sejak 
ratusan tahun lalu. Gergaji yang dipakai  untuk memotong kayu adalah gergaji 
manual, bukan gergaji mesin dan juga paku yang mereka gunakan untuk 
menyambung potongan kayu tidak menggunakan paku dari besi tetapi digunakan 
pasak (paku dari bahan kayu atau bamboo). Nilai-nilai tradisional ini yang 
merupakan ciri khas pembuatan kapal pinisi sampai sekarang. Namun hal ini tidak 
mengurangi mutu dan kekuatan kapal pinisi. 
Keahlian masyarakat Bugis dalam membuat kapal pinisi merupakan 
bentuk  kebudayaan dan peradaban yang tinggi dalam tatanan masyarakat. Oleh 
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karena itu kapal yang dihasilkan oleh masyarakat Bugis akan dihargai sebagai 
sebuah karya yang agung.(Herry lisbijanto, 2013:24). 
m. Kegunaan Kapal Pinisi 
Dalam transportasi laut, keberadaan kapal sangat membantu untuk 
menghubungkansuatu daerah dengan daerah tertentu yang dibatasi oleh laut. 
Indonesia yang merupakan negara yang wilayahnya berupa  kepulauan sangat 
membutuhkan jenis kapal yang dapat melayani kebutuhan akan transportasi laut. 
Untuk mengangkut bahan-bahan kebutuhan pokok dari suatu pulau ke 
pulau lain, saat ini digunakan kapal, karena biaya menggunakan kapal laut lebih 
murah dibandingkan dengan mengangkut barang dengan menggunakan pesawat 
udara. Saat ini barang-barang kebutuhan pokok dari daerah pulau jawa banyak 
diangkut ke pulau kalimantan, Sulawesi, Sumatera, Maluku, Nusa Tenggara dan 
pulau lainya, demikian juga sebaliknya. jadi saat pergerakan barang dari suatu 
daerah ke daerah lain banyak memanfaatkan jasa pelayaran laut. 
Untuk mengangkut barang-barang tersebut kebanyakan menggunakan 
kapal tradisional atau sering disebut menggunakan jasa pelayaran rakyat. Setiap 
hari ratusan bahkan ribuan  kapal tradisional mengangkut barang dan penumpang 
dari satu daerah ke daerah lain. Kapal-kapal tersebut berlayar dari satu daerah 
dengan daerah tujuan tertentu memerlukan waktu yang cukup lama, karena route 
yang dituju tidak hanya satu kota saja tetapi melalui beberapa kota. (Herry 
lisbijanto, 2013:24). 
Kapal yang digunakan bermacam-macam jenisnya, namun jenis kapal 
pinisi saat ini sudah sangat banyak digunakan untuk melayani jasa pengangkutan 
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laut tersebut. Kapal pinisi dikenal sangat kuat dan tangguh untuk mengangkut 
barang-barang dari satu pulau ke pulau lain, khususnya yang mempunyai jarak 
tempuh yang jauh. Kapal pinisi mampu mengarungi lautan luas dan jarak tempuh 
yang lama. Kapal ini mempunyai daya muat yang banyak dan juga besar sehingga 
kemampuan untuk mengangkut barang menjadi besar. 
Barang-barang yang bisa diangkut dengan kapal pinisi antara lain: kayu, 
beras, gula, hasil bumi, alat-alat rumah tangga, barang kelontong, semen, besi 
beton, alat-alat pertanian dan lain sebagainya. Karena kapal pinisi merupakan 
kapal yang cukup besar sehingga banyak kiriman barang yang menggunakan 
kapal ini. (Herry lisbijanto, 2013:25). 
n. Pelabuhan Pelayaran Rakyat 
Kaerna banyak jenis transportasi laut yang menggunakan kapal tradisional, 
maka beberapa pelabuhan memberikan pelayanan bagi kapal tradisional untuk 
melakukan bongkar muat. Kapal tradisional dalam melakukan aktivitas bongkar 
muat dipisahkan dengan aktivitas bongkar muat yang dilakukan oleh kapal-kapal 
modern. Kalau aktivitas bongkar muat pada kapal modern banyak menggunakan 
peralatan yang canggih, misalnya derek, peti kemas dan lain sebagainya, pada 
aktivitas bongkar muat kapal tradisional masih menggunakan cara manual. Cara 
bongkar muat yang dilakukan adalah dengan mengangkut memakai tenaga 
manusia, mereka memanggul barang-barang dari atas kapal dibawa ke gudang 
pelabuhan. Karena proses bongkar muat dilakukan dengan tenaga manusia maka 
waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat lebih lama. (Herry lisbijanto, 
2013:25). 
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Jadi setiap pelabuhan pelayaran rakyat akan banyak sekali para tukang 
angkut atau kuli panggul yang melakukan proses bongkar muat barang. Para kuli 
panggul ini sudah terbiasa dengan daerah kerja dipelabuhan, mereka akan 
melakukan bongkar muat dengan mengangkut barang melewati papan kecil yang 
dibuat untuk tempat jalan menuju pelabuhan. Mereka terlihat cekatan memanggul 
barang melewati sebatang papan yang kecil, bahkan tidak jarang mereka harus 
berjalan melewati beberapa perahu lain agar bisa sampai di daratan. Aktivitas ini 
bisa dilihat dipelabuhan pelayaran rakyat. Suasana dan kesibukan bongkar muat di 
pelabuhan pelayaran rakyat banyak menarik minat wisatawan asing, sehingga 
mereka akan mengabdikan aktivitas tersebut dengan kamera atau handycamnya. 
Pelabuhan pelayaran tersebut antara lain di pelabuhan Sunda Kelapa 
Jakarta, pelabuhan Kalimas Surabaya, Pelabuhan Makassar, Pelabuhan Benoa dan 
lain sebagainya. Di Pelabuhan pelayaran rakyat ini banyak sekali dijumpai kapal 
pinisi yang melakukan aktivitas bongkar muat. Kapal-kapal pinisi ini datang dari 
beberapa pelabuhan dengan membawa hasil bumi dan kembalinya ke pelabuhan 
asal biasanya mereka akan membawa barang kebutuhan lainya, misalnya 
peralatan pertanian, barang-barang kelontong, semen dan lain sebagainya. Kapal-
kapal ini berangkat pasti membawa muatan dan kembalinya juga akan membawa 
barang-barang lainya, sehingga kapal-kapal tersebut akan selalu terisi muatan 
dalam pelayaranya. (Herry lisbijanto, 2013:26). 
Dipelabuhan Sunda Kelapa Jakarta, aktivitas bongkar muat kapal pinisi 
menjai obyek kunjungan wisatawan asing, mereka kagum dengan kecekatan 
dengan para buruh pelabuhan yang mengangkut barang-barang dari atas kapal 
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dibawa ke pelabuhan dengan hanya meniti pada sebatang kayu kecil. Mereka juga 
mengagumi ketangguhan kapal pinisi yang telah mampu membawa barang-barang 
begitu banyak ke Jakarta. Jejeran kapal-kapal pinisi yang sedang berlabuh juga 
menjadi tontonan yang menarik, tiang layar dan tali temali yang ada diatas kapal 
pinisi sangat mengagumkan. 
Kapal pinisi yang sedang berlabuh biasanya jumlahnya banyak sehingga 
jejeran kapal tersebut  menjadi sangat indah, perpaduan antara keindahan, 
kekokohan, keunikan kapal pinisi menjadi sebuah pemandangan yang elok. 
Banyak wisatawan asing mengabdikan bagian-bagian dari kapal pinisi sebagai 
kenaang-kenangan, mereka berfoto didepan kapal pinisi. 
Hampir semua pelabuhan pelayaran rakyat akan banyak dijumpai kapal 
pinisi, hal ini menandakan bahwa kapal pinisi sudah sering berlayar keseluruh 
pelosok tanah air. Selain sebagai pelaut, orang bugis juga terkenal sebagai 
pedagang yang ulet. Mereka mengembara ke seluruh pelosok tanah air untuk 
berdagang bahkan diantara nenek moyang mereka pada zaman dahulu sudah 
melakukan pengembaraan untuk berdagang keluar negeri, misalnya di negara 
Afrika Selatan. Di negara ini terdapat satu kampung yang penduduknya 
merupakan keturunan ornag bugis. 
Perpaduan antara jiwa pelaut dan pedagang menjadikan bangsa bugis 
sebagai bangsa yang dapat menyebar keseluruh pelosok nusantara. Keuletan, 
kegigihan, ketangguhan, dan jiwa merantaunya menjadikan masyarakat bugis 
berhasil. (Herry lisbijanto, 2013:27). 
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o. Pelabuhan Paotere 
Pelabuhan Paotere merupakan salah satu pelabuhan rakyat yang ada di 
Makassar, pelabuhan ini merupakan salah satu pelabuhan rakyat warisan tempo 
doeloe yang masih bertahan dan merupakan peninggalan kerajaan Gowa Tallo 
yang sudah ada sejak abad ke-14 sewaktu memberangkatkan sekitar 200 armada 
perahu pinisi ke Malaka sebagai alat transportasi perdagangan. Sampai saat ini 
Pelabuahan Paotere masih dipakai sebagai pelabuhan perahu-perahu rakyat seperti 
Phinisi dan lambo, serta menjadi pusat niaga nelayan, yang menjual berbagai 
macam jenis ikan kering, perlengkapan nelayan, beberapa restoran seafood dan 
perlengkapan lain yang berkaitan dengan perikanan dan nelayan. Di pelabuhan ini 
banyak ditemui kapal pinisi yang digunakan sebagai sarana transportasi 
pengangkutan barang antar pulau. (Herry lisbijanto, 2013:27). 
p. Pelaut Bugis 
Keperkasaan pelaut bugis sudah terkenal diseluruh nusantara, mereka 
merupakan pelaut yang mempunyai berbagai keahlian, seperti mengendalikan 
kapal, membaca perbintangan, menafsirkan semilir angin, membaca cuaca hingga 
membaca gelombang samudra. Sejak ratusan tahun silam, pelaut bugis telah 
memiliki pengetahuan bagaimana menaklukan ombak, serta membaca tanda-tanda 
alam. Keahlian tersebut dibentuk oleh sejarah yang panjang dan pengalaman yang 
sama dalam mengaruhi lautan. Pelaut Bugis bisa mengarungi laut hingga tempat-
tempat yang jauh, karena mereka berpedoman untuk bergerak dengan mengikuti 
dengan apa yang dikatakan Raja Gowa, Sultan Alauddin, bahwa “Tuhan 
menciptakan daratan dan laut. “.kata-kata itu yang mendorong masyarakat Bugis 
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untuk berlayar sampai jauh. Maka berkelanalah para pelaut Bugis dan Makassar 
sejauh kapalnya terbawa angin. Disetiap persinggahanya mereka membangun 
peradaban, perinteraksi dengan penduduk setempat, menyebarkan pengetahuan 
navigasi yang sangat tinggi itu hingga bertahan selama beberapa generasi dan 
sampai saat ini. (Herry lisbijanto, 2013:30). 
q. Pesan Moral Pelaut Bugis 
Ada beberapa pesan moral pelaut Bugis yang ditujukan bagi sesame 
pelaut, generasi muda dan anak cucunya, pesan moral tersebut antara lain: 
Pesan moral 1: 
“pittek cian uala ranreng lopi 
Jarung sipeppak uala balango 
Nakusompek mua” 
Pesan moral tersebut mempunyai arti: 
“benang cina kujadikan tali temali  
Jarum sebatang kujadikan jangkar 
Aku berlayar pula” 
Pesan tersebut mengandung pesan kurang lebih sebagai berikut: seminim 
apapun persiapan, jika tekad telah bulat maka laksanakan semaksimal mungkin 
dengan resiko yang diminimalisir. (Herry lisbijanto, 2013:32). 
Pesan moral pelaut bugis lainya adalah: 
“Somperenge uala paddaga-raga 
Tasik-e uala lino pottanang 
Lolangeng ri masagena-e” 
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Pesan tersebut mempunyai arti: 
“Pelayaran kujadikan hiburan 
Pelayaran kujadikan sebagai alam daratan 
Pengembaraan yang penuh kebebasan” 
Pesan  tersebut mempunyai arti: hidup bagaikan pelayaran, angin yang 
bertiup kemanapun tidak mempengaruhi arah kapal, apapun yang terjadi nikmati 
kehidupan yang penuh angin dan gelombang, asalkan tujuan tercapai, nikmati 
hidup, selalu bersyukur. Santai saja dengan kebebasan hidup yang telah diatur 
oleh yang Maha Kuasa, seprti angin yang telah diatur arahnya oleh 
Tuhannamunhidup bukan hanya untuk diatur, tetapi juga untuk diarahkan ke mana 
tujuanya.  
Pesan moral pelaut Bugis 2: 
“nalawa mua salereng riwu 
Nakuncurik gulikku  
Kuala mui telleng-e natowali-e” 
Pesan tersebut mempunyai arti: 
“walau akau dihadang badai 
Aku akan putar kemudiku 
Aku memilih tenggelam daripada kembali” 
Pesan tersebut mempunyai arti: apapun rintangan dan cobaan hidup, 
hadapi dengan keyakinan, sekali layar terkembang pantang surut ketepian, 
putarlah kemudimu, jangan kembali ke pantai | cari alternatif rencana lain,jangan 
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putus asa, gagal lebih baik daripada tidak mencoba sama sekali, hidup adalah 
tantangan, maka hadapilah. (Herry lisbijanto, 2013:33). 
Pesan moral pelaut Bugis 3: 
“dua sompek kupattinja 
Dua guling kupattejjok 
Dua balango kupanngatta 
Makkarewangeng maneng” 
Pesan tersebut mempunyai arti: 
“Dua layar kusiapkan 
Dua kemudi kutancapkan 
Dua jangkar kusiapkan 
Semuanya akan turut terpasang” 
Pesan tersebut mempunyai makna: perencanaan yang matang akan 
menghasilkan resiko yang minim, siapkan apa yang kita butuhkan untuk 
menghadapi hidup,karena semua yang kita lakukan  akan kita bawa ke akhirat 
kelak untuk dipertanggung jawabkan, semua persiapan hidup mau tidak mau akan 
kita gunakan di akhirat kelak. 
Pesan diatas ditulis dan ditafsirkan oleh Muhammad Ikhlas Samad 
mengadaptasi dari buku ”Pesan-pesan Moral Pelaut Bugis” karya Prof.Dr. H. Abu 
Hamid. (Herry lisbijanto, 2013:34). 
6. Standarisasi Produk 
Standarisasi produk adalah ukuran produk berdasarkan norma-norma yang 
ada.  norma adalah aturan ukuran atau kaidah yang dipakai sebagai tolak ukur 
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menentukan sesuatu  (Suharso dan Ana Retnoningsih, 2005: 228) dan norma-
norma tersebut diantaranya norma benda atau norma perabot, namun yang 
diperlukan dalam mewujudkan suatu produk yang baik adalah tercapainya fungsi 
yang tepat. 
Dalam perancangan produk haruslah mengetahui ketentuan-ketentuan 
norma anatomi, anatomi merupakan ilmu yang mengenai struktur bagian tubuh 
manusia . Untuk mencapai standarisasi produk harus disesuaikan dengan proporsi 
dan anataomi manusia supaya nyaman, serasi dengan fungsional (M. Gani, 
1993:64). Hal ini berkaitan dengan unsur  ergonomi, dimana suatu produk harus 
mempunyai Kenyamanan karena digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, bentuk 
desainnya tidak sekedar hanya bisa dipakai atau digunakan saja, tetapi juga 
dipertimbangkan pada kesesuaian pemakai (selera, lingkungan, ukuran, warna, 
corak dan sebagainya). 
Mebel sudah selayaknya rancang berdasarkan ukuran yang tepat untuk 
meghindari ketidaknyamanan. Selain itu perancangan juga harus mampu 
mengurangi gerakan fisik didalam penggunaannya , oleh karena itu pemahaman 
terhadap ukuran tubuh manusia pemakai sangat penting dalam merancang sebuah 
produk mebel yang memiliki fungsi optimal (Marizar,2006:118). 
Dalam merancang proses perancangan perabot mebel harusnya mampu 
memenuhi beberapa kriteria dengan mempertimbangkan unsur-unsur ergonomi 
dan antropometrinya. Istilah ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu ergon (kerja) 
dan nomos (hukum alam) dan dapat didefinisikan sebagai studi tentang aspek-
aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, 
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psikologi, manajemen dan desain. Ergonomi berkenaan pula dengan optimasi, 
efisiensi, kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan manusia di tempat kerja, di 
rumah, atau di tempat yang lain. Didalam ergonomi dibutuhkan studi tentang 
sistem dimana manusia, fasilitas kerja dan lingkungannya saling berinteraksi 
dengan tujuan utama yaitu menyesuaikan suasana kerja dengan manusia. 
Ergonomi disebut juga sebagai human factory. 
Hal lain sesuai dengan proporsi dan anatomi tubuh adalah ukuran bagian-
bagian benda pakai itu disesuaikan secara teliti dengan ukuran bagian-bagian 
tubuh pemakainya terutama yang langsung dengan benda pakai.Dalam merancang 
produk meja rias ini penulis mengunakan beberapa langkah untuk mencapai 
desain yang optimal diantaranya adalah: 
a. Norma Anatomi 
Norma anatomi atau norma tubuh membutuhkan dimensi atau ruang gerak 
dalam melakukan aktivitas. Ketentuan norma anatomi sangat banyak, penyusun 
hanya merangkum norma-norma yang berkaitan dengan produk meja rias dan 
sungguh-sungguh diperhatikan agar tujuan perabot sebagai penunjang aktivitas 
benar-benar dapat berfungsi dengan baik. 
Penyusun dalam penelusuran data hanya menyajikan norma-norma yang 
berhubungan dengan perancangan sebuah meja rias. Dibawah ini disajikan 
penyusun gambar-gambar yang berkaitan dengan norma-norma anatomi manusia 
secara umum dan khusus langsung berkaitan dengan dimensi tubuh manusia. 
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Gambar 03 :  
Norma Anatomi Tubuh 
Sumber: Teknik Mendesain Perabot Yang Benar. (M Gani, 1993: 63) 
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b. Norma Benda 
Norma benda berhubungan erat dengan pemakai dengan ruang yang 
diperlukan dalam menempatkan prabot nantinya, untuk itu perlu dipelajari 
proporsi yang sesuai dan seimbang antara prabot dan ruangan. Perabot memiliki 
ukuran-ukuran yang berbeda-beda tergantung pada jenis dan fugsinya, untuk itu 
diperlukan pemahaman yang tepat pada saat proses perencanaan. Dalam proses 
perencanaan tersebut desainer atau perancang dapat melakukan analisis norma 
benda baik secara langsung maupun tidak langsung seperti mengamati secara 
langsung perilaku manusia maupun bersumber dari referensi buku. 
Dalam merancang sebuah perabot sebaiknya kita perlu memanfaatkan 
ruangan secara maksimal sehinggan barang atau benda yang akan kita masukkan 
kedalam ruangan sesuai dengan keinginan yang dicapai. Hal ini akan menghemat 
bahan serta memberi fungsi yang maksimal. 
Ukuran-ukuran peralatan kosmetik sangat dibutuhkan untuk perancangan 
pembuatan meja rias, agar saat menaruh kosmetik sesuai dengan ukurannya dan 
tidak boros ruang dalam penempatannya. 
 
Gambar 04 :  
Norma Benda 
(Sumber: https://unjtatariasfantasi.files.wordpress.com/2015/02/ce7c7-ho-so-cong-bo-my-
pham.jpeg, diakses 24 Juli  2016) 
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c. Norma Perabot 
Norma perabot berhubungan dengan kenyamanan dapat dicapai melalui 
bentuk sesuai dengan fungsi dan juga anatomi tubuh manusia. Dengan 
memperhitungkan norma perabot tersebut diharapkan dapat diperoleh bentuk 
perabot sesuai dengan fungsi aman dan nyaman dalam menggunakan suatu 
produk. 
Perabot yang akan dibuat adalah meja rias dengan fungsi utamanya 
sebagai sarana untuk berhias dan menaruh peralatan kosmetik, selain itu juga meja 
rias yang penulis buat dapat menambah keindahan pada kamar tidur. 
 
Gambar 05 :  
Tempat meja rias pada umumnya. 
(Sumber: M.Gani Kristianto, Teknik Mendesain Perabot Yang Benar) 
 
7. Referensi 
Sumber referensi didalam pembuatan sebuah laporan merupakan hal yang 
paling penting untuk dijadikan sebagai podoman dalam merancang sebuah desain 
mebel, ide-ide kreatif atau gagasan yang inovatif, relevansi sangatlah penting dan 
berarti, karena adanya referensi buku dan survey langsung di lapangan akan 
didapatkan hasil terarah dan tidak terlepas dari konsep pemikiran sehingga  
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penyusun lebih mudah dalam mengembangkan dan menghasilkan ide-ide kreatif 
dan inovatif. 
Dengan demikian sebuah karya tulis dan produk Tugas Akhir dapat lebih 
terarah dalam proses desainnya dan lebih berkualitas melalui perencanaan yang 
matang dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Menurut arti bahasanya referensi adalah sumber acuan (Tim Penulis 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 1997 : 82). Adapun sumber referensi 
tersebut yaitu : 
1. Buku Kepustakaan. 
Dalam hal ini sumber-sumber yang dibutuhkan mengenai teori-teori, 
pengertian, standarisasi dan lain sebagainya. Dalam pembuatan Tugas Akhir ini 
beberapa diambil dari sumber kepustakaan yaitu produk meja rias, tinjauan 
bentuk-bentuk kapal pinisi dan hal-hal mengenai proses perancangan produk. 
2. Gambar 
Penyajian tugas akhir  perlu didukung adanya gambar- gambar visual 
untuk lebih mempermudah pembaca memahami apa yang menjadi maksud dan 
tujuan penyusun. Sumber yang didapat dari foto, gambar dari internet, katalog  
majalah  atau berhubungan dengan perancangan  karya tersebut. 
Beberapa desain meja rias dibawah ini yang dijadikan referensi penulis 
dalam memvisualisasikan bentuk apapun menjadi desain produk meja rias yang 
indah dan nyaman. 
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Gambar 06: 
Refrensi  Tempat meja rias minimalis 
(Sumber : http://www.mebelsholikhinjepara.com/2015/01/meja-rias-jati-ukir-jepara.html, diakses 
20 Juli  2016) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 07: 
Refrensi  Meja Rias 
 (Sumber : Katalog Meubel Pesona Bahari, 2007) 
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Gambar 08: 
Refrensi  Tempat Meja Rias Classic Finishing Duco Putih 
(Sumber : http://www.srimebeljepara.com/wp-content/uploads/2013/07/MRD29.jpg, diakses 20 
Juli  2016) 
 
 
 
Gambar 09: 
Refrensi  Tempat Meja Rias 
(Sumber : http://gudangfurniturejepara.com/wp-content/uploads/2014/11/meja-rias-elegan.jpg, 
diakses 20 Juli  2016) 
 
8. Kerangka Pikir 
Kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan antara variable 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Selanjutnya dianalisis 
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secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan 
antara variable penelitian. Sintesa tentang hubungan variable tersebut, selanjutnya 
digunakan untuk merumuskan hipotesis. 
Adapun kerangka pikir penulis dalam menciptakan produk mebel yang 
berjudul “KAPAL PINISI SEBAGAI IDE PENCIPTAAN MEJA RIAS” 
kerangka pemikiran menjadi dasar acuan penulis untuk menciptakan produk meja 
rias. Di mulai dari pengumpulan-pengumpulan data dari suatu pengamatan baik 
dari observasi lapangan, data perpustakaan, literatur, katalog mebel,identifikasi 
masalah, pencetusan ide, pengembangan desain, desain final, maka penyusun 
mengaitkan ide-ide pemikirannya melalui skema model kerangka berfikir seperti 
dibawah ini :  
Kerangka Pemikiran Desain 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 01 
Kerangka Pemikiran Desain Mebel 
(Sumber: Ahmad Nur Faiz, 22 Juli 2016) 
 
Kesimpulan diatas digunakan sebagai model kerangka berfikir atau 
pemikiran yang dilakukan oleh penyusun agar fokus pada konsep produk meja 
Ide/Gagasan 1. Konsep Desain 
3. Desain Terpilih 
 
 4. Analisa Data 
Evaluasi 
2. Alternatif Desain 
 
 
 
 
 
Konsep Desain 
    5. Fungsi 
Ergonomi Antropometri 
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rias yang fungsional, aman dan nyanan serta mengambil bentuk kapal pinisi 
sebagai ide dasar produk untuk menambah keindahan produk dalam ruangan. 
Dari tinjauan kerangka pemikiran diatas, penyusun menarik beberapa 
kesimpulan yang berkaitan dengan perancangan meja rias tersebut, yaitu : 
1. Meja rias sebagai salah satu komponen pelengkap dalam kamar tidur. 
2. Meja rias sebagai dekoratif pada kamar tidur. 
3. Inovasi dari produk meja rias yang pernah ada. 
Fundamental Pemikiran Desain Mebel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 02 
Fundamental Pemikiran Desain Mebel 
(Sumber: Designing Furnitur, Eddy S. Marizar, 2005: 7) 
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